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Lampiran 1. Hasil Determinasi Tumbuhan Pidada Merah (Sonneratia caseolaris)
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HABITUS

Pohon, 3-15 m.

DAUN
Daun terletak berhadapan, tebal sebagai jangat, helaian bundar telur atau bundar telur terbalik, 5-12,5

“ 3-9 cm, dengan pangkal bentuk baji dan ujung membulat lebar, sering melekuk; bertangkai 6~
15 mm, dengan kelenjar di pangkalnya.

BATANG
Kulit batang berwarna krem hingga cokelat, dengan retak-retak halus mendatar. Akar napas tebal,

muncul berupa kerucut-kerucut runcing agak tebal, hingga 25 cm panjangnya.

AKAR
Tunggang.

BUAH
Buah buni, bentuk bola agak gepeng, 3 x 4 cm, berbiji banyak, dengan pangkal terlindung kelopak

yang tidak rontok dan bermahkota bekas tangkai putik; taju kelopak umumnya tertekuk ke belakang,

tetapi adakalanya mendatar menyamping.

BUNGA
Bunga berkelamin ganda, soliter atau dalam karangan tiga kuntum di ujung ranting, bertangkai

pendek-kukuh lk. 1 cm. Tabung kelopak serupa lonceng, sering berusuk, dengan 6-7 taju kelopak
sepanjang 2-2,5 cm, hijau di sisi luar dan merah di dalam, tidak rontok. Helai mahkota sempit, 13-20
< 0,5-1,5 mm, putih, serupa dengan benang sari, sering kemerahan di pangkalnya, lekas rontok atau
kadang-kadang bahkan tak ada. Benang-benang sari berjumlah banyak, putih, dan lekas rontok.
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KLASIFIKASI
Kingdom . Plantae
Divisi Magnoliophyta
kelas . Magnoliopsida
Ordo : Myrtales
Family . Lythraceae
Genus Sonneratia
Species Sonneratia caseolaris




Lampiran 2. Keterangan Hasil Uji aboraturium

& s YAYASAN BORNEO LESTARI
Y % LABORATORIUM BORNEO LESTARI
e  J1Kelapa Sawit 8 Bumi Berkat No.01 RT.02 RW.01 Telp/Fax. 0511-
Drarasss 4783717 Banjarbaru Kal Selatan 70714
KETERANGAN HASIL UJI DI LABORATORIUM
Nama : Syahrida
NIM : SF20146

DATA HASIL PENGUJIAN SPEKTROFOTOMETRI UV-VIS

1. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum Kuersetin

Panjang Gelombang Absorbansi
400 0,665
405 0,696
410 0,715
415 0,720
420 0,709
425 0,684
430 0,641
435 0,581
440 0,511
445 0.430
450 0,351
455 0,288
460 0,246
465 0,225
470 0,196
475 0,183
480 0,172
485 0,164
490 0,160
495 0,155
500 0,153
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.‘J
R 4783717 Banjarbaru Kalimantan Selatan 70714

2. Penentuan Kurva Baku Kuersetin

r Konsentrasi (ppm) Absorbansi
| 30 0344
f 40 0412
(=2 50 0,474
[5 5 60 0,528
fi 70 0,597

3. Penentuan Kadar Total Flavonoid Ekstrak Etanol 96% Pidada Merah

(Sonneratia caseolaris) Metode Maserasi Dan Sokhletasi

Maserasi
Konsentrasi (ppm) Absorbansi
1000 0,447
1000 0,433
1000 0,436
Sokhletasi
Konsentrasi (ppm) Absorbansi
1000 0,345
1000 0,350
1000 0,341

Dengan ini meyatakan bahwa dari hasil pengujian penelitian yang
dilakukan di laboratorium Borneo Lestari telah di Validasi dan dinyatakan

valid.
Demikian keterangan ini dibuat untuk diketahui dan dipergunakan

semesterinya

Mengetahui,
Perpbimbing Laboran

kti, M. Pharm. Sci) (Tia Fajar Safariana, S. Farm)




Lampiran 3. Hasil Perhitungan Rendemen Ekstrak Etanol 96% Daun Pidada

Merah (Sonneratia caseolaris) Metode Maserasi dan Sokletasi

No Bahan Berat awal (g) Berat Akhir Rendemen %

(2

1 Daun Pidada Merah 2000 - -

2 Simplisia - 512 25,6%

3 Ekstrak Metode 100 14,5780 14,5780%
Maserasi

4 Ekstrak Metode 50 6,2276 12,4552%
Sokletasi

Perhitungan Rendemen Simplisia, Ekstrak dari Metode Maserasi dan Sokletasi

1. Perhitungan Rendemen Simplisia Daun Pidada Merah (Sonneratia caseolaris)

Bobot Serbuk Simplisia

- x 100%
Bobot Daun Pidada Merah

% Rendemen Simplisia =

=212 ¢ 100% = 25,6 %
2000

2. Perhitungan Rendemen Ekstrak Etanol 96% Daun Pidada Merah (Sonneratia

caseolaris) Metode Maserasi



a. Perhitungan bobot tetap ekstrak

Bobot ekstrak 1 jam pertama =93,0082 g

Bobot ekstrak 1 jam kedua =93,0080 g

Bobot tetap ekstrak kental = 93,0082 — 93,0080
=0,0002

b. Maserasi
Diketahui :
Bobot cawan kosong =78,43 g
Bobot cawan + ekstrak = 93,0080
Bobot total ekstrak = (Bobot cawan + ekstrak) —
(Bobot cawan kosong)
=(93,00 g) - (78,43 g)

= 14,5780 g

bot ekstrak
%~Rendemen ekstrak = Bobot ekstrak x 100%

Bobot Simplisia

14,5780
100

%Rendemen Ekstrak =

x 100% = 14,5780 %

3. Perhitungan Rendemen Ekstrak Etanol 96% Daun Pidada Merah (Sonneratia
caseolaris) Metode Sokletasi
a. Perhitungan bobot tetap ekstrak
Bobot ekstrak 1 jam pertama = 84,6580 g
Bobot ekstrak 1 jam kedua = 84,6576 g

Bobot tetap ekstrak kental = 84,6580 — 84,6576



=0,0004
b. Sokletasi

Diketahui :

Bobot cawan kosong =7843 ¢

Bobot cawan + ekstrak = 84,6576

Bobot total ekstrak = (Bobot cawan + ekstrak) —

(Bobot cawan kosong)
=(84,65g)— (78,43 g)

=6,2276 ¢

Bobot ekstrak
%Rendemen ekstrak = m x 100%

6,2276

%Rendemen Ekstrak = x 100% = 12,4552 %

Lampiran 4. Dokumentasi Pembuatan Simplisia Daun Pidada Merah Ekstrak Etanol

96% dengan Metode Maserasi dan Sokletasi

1. Proses Pembuatan Simplisia Daun Pidada Merah (Sonneratia caseolaris)

No  Dokumentasi Keterangan
1 Pengumpulan
daun pidada

merah




Sortasi basah

Pencucian

Perajangan




2. Proses Pembuatan Ekstrak Etanol 96% Daun Pidada Merah (Sonneratia

caseolaris)

No Dokumentasi Keterangan




Proses ekstraksi maserasi

Pemisahan ekstrak dan pelarut

dengan rotary evaporator

dengan 50°C

Pemekatan ekstrak di atas

waterbath




Ekstrak kental

3. Proses Pembuatan Ekstrak Etanol 96% Daun Pidada Merah (Sonneratia

caseolaris) dengan Metode Sokletasi

No. Dokumentasi Keterangan

Proses ekstraksi sokletasi




Ekstraksi dilakukan hingga

bening diperoleh 56 siklus

Pemisahan ekstrak dan pelarut

dengan rotary evaporator

dengan 50°C

Pemekatan ekstrak di

waterbath




Ekstrak kental

Lampiran 5. Hasil Identifikasi Senyawa Flavonoid Ekstrak Etanol 96% Daun Pidada

Merah (Sonneratia caseolaris) Metode Maserasi dan Sokletasi

1 Maserasi

Terbentuk warna
jingga pada lapisan
amil alkohol

™)




Lapisan amil alkohol

(Sampel + serbuk Mg+HCI+Amil Alkohol)

2 Sokletasi

Terbentuk warna
jingga pada lapisan
amil alkohol

*)

Lapisan amil alkohol

(Sampel + serbuk Mg+HCIl+Amil Alkohol)

Lampiran 6. Perhitungan Penetapan Kadar Flavonoid Metode Maserasi dan

Sokletasi

1. Pembuatan Larutan Induk Kuersetin



mg
10 mL

1000 ppm =

mg

1000 ppm = 0Ll

mg =1000 ppm x 0,01 L
=10 mg
Jadi, 10 mg sampel dalam 10 mL
. Pengenceran pada larutan konsentrasi 30 ppm, 40 ppm, 50 ppm, 60 ppm, dan

70 ppm dengan rumus = M1 x VI = M2 x V2

_ M2xV2 _ 10mLx 30 ppm

o VI = = 0,3mlL
M1 1000
M2xV2 10 mL x 40 ppm
e V1= = PP — 0,4 mL
M1 1000
M2xV2 10 mL x 50 ppm
e Vi= = = 0,5mL
M1 1000
M2xV2 10 mL x 60 ppm
¢ Vi= = PP = 0,6 mL

M1 1000

_M2xV2 _10mLx 70 ppm
M1 1000

e VI

=0,7mL

. Pembuatan larutan sampel ekstrak etanol 96% daun pidada merah (Maserasi)

ppm ==2
1000 ppm = ;grlsz

x =1000 ppm x 0,01 L =10 mg dalam 10 mL
. Pembuatan larutan sampel ekstrak etanol 96% daun pidada merah (Sokletasi)
ppm = mg/L

1000 ppm = (x mg)/(0,01 L)



x = 1000 ppm x 0,01 L =10 mg dalam 10 mL

5. Pembuatan pereaksi AICl3 10% sebanyak 10 mL

AICI3 10% =~ x 10 mL
100

=1 gram
AICI3 10% di timbang sebanyak 1 gram dan dilarutkan dalam 10 mL aquadest
6. Pembuatan pereaksi asam asetat 5% sebanyak 100 mL
M1 xVI=M2xV2

100% x V1 = 5% x 100 mL

_ 5% x 100 mL
100%

Vi =5mlL

Lampiran 7. Pembuatan Larutan Induk Kuersetin dan Larutan Seri Kadar Kuersetin

No Dokumentasi Keterangan




Penimbangan kuersetin

Larutan induk kuersetin 1000 ppm

Larutan seri kuersetin

Lampiran 8. Perhitungan Kadar Flavonoid Total Ekstrak Etanol 96% Daun Pidada

Merah (Sonneratia caseolaris) dengan Metode Maserasi dan Sokletasi



1) Perhitungan Kadar Flavonoid Total Ekstrak Etanol 96% Daun Pidada Merah

dengan Metode Maserasi

Sampel  Absorbansi Sampel Kadar (mg x + SD (mg

QE/g ekstrak) QE/g ekstrak)

0,477 51177
Maserasi 0,433 4,4081 4.6607 + 0.3965
0,436 4,4564

Diketahui :
Persamaan regresi linier : y = 0,0062x + 0,1597
Absorbansi Sampel 10,447 ;0,433 ;0,436
Bobot sampel :10mg=0,01¢g
Volume :10ml=0,01 L
Konsentrasi  : 1000 ppm
a. Absorbansi 0,447

y =0,0062x + 0,1597

0,477 =0,0062x + 0,1597

0,0062x =0,477-0,1597

_0,477-0,1597
0,0062

X = 51,1774 mg/L



Kandungan Flavonoid Total = C;V

51,1774 x 0,01 x 100%
0,01

=51,1774 mg QE/g x 100%
=0,0511774 g QE/g x 100%

—0,0511774 QE x 100%

=51177%
b. Absorbansi 0,433
y =0,0062x + 0,1597
0,433 =0,0062x + 0,1597
0,0062x =0,433-0,1597
X = 44,0806 mg/L
CxV

C.

Kandungan Flavonoid Total = v

44,0806 x 0,01 x 100%

B 0,01

— 44,0806 mg QF/g x 100%
=0,0440806 g QE/g x 100%
=0,0440806 QE x 100%

=4,4081%
Absorbansi 0,436
y =0,0062x + 0,1597
0,436 =0,0062x + 0,1597

0,0062x =0,436-0,1597



_0,436-0,1597

0,0062
X = 44,5645 mg/L
. CxV
Kandungan Flavonoid Total = ”

_ 44,5645 x 0,01 x 100%
0,01

= 44,5645 mg QE/g x 100%
=0,0445645 g QE/g x 100%
=0,0445645 QE x 100%

= 4,4564%

2) Perhitungan Kadar Flavonoid Total Ekstrak Etanol 96% Daun Pidada Merah
dengan Metode Sokletasi

Sampel  Absorbansi Sampel Kadar (mg x = SD (mg

QE/g ekstrak) QE/g ekstrak)

0,345 2,8076
Sokletasi 0,350 2,8833 2.8126 + 0.0683
0,341 2,7470

Diketahui :

Persamaan regresi linier : y = 0,0062x + 0,1597



Absorbansi Sampel 20,345 ;0,350 ; 0,341

Bobot sampel :10mg=0,01¢g
Volume :10ml=0,01L
Konsentrasi : 1000 ppm
a. Absorbansi 0,345

y =0,0062x + 0,1597

0,345 =0,0062x + 0,1597

b.

0,0062x =0,345-0,1597

0,345-0,1597

X T e
0,0062

X = 28,0758 mg/L

Kandungan Flavonoid Total = C;V

_ 28,0758 x 0,01 x 100%
0,01

= 28,0758 mg QE/g x 100%
=0,0280758 g QE/g x 100%

=0,0280758 QE x 100%

=2,8076%
Absorbansi 0,350
y =0,0062x + 0,1597
0,350 =0,0062x + 0,1597

0,0062x =0,350-0,1597



_0,350-0,1597
0,0062

X = 28,8333 mg/L

Kandungan Flavonoid Total = C;V

28,8333 x 0,01 x 100%

B 0,01

~ 28,8333 mg QF/g x 100%
~0,0288333 g QE/g x 100%
=0,0288333 QE x 100%
=2,8833%

. Absorbansi 0,341

y =0,0062x + 0,1597
0,341 =0,0062x + 0,1597

0,0062x =0,341-0,1597

0,341-0,1597
X T e——
0,0062
X = 27,4697 mg/L
. CxV
Kandungan Flavonoid Total = >

27,4697 x 0,01 x 100%
0,01

= 27,4697 mg QE/g x 100%
= 0,0274697 g QE/g x 100%
—0,0274697 QE x 100%

—2,7470%



Lampiran 9. Dokumentasi Larutan Panjang Gelombang, Kurva Baku, dan Penetapan
Kadar Flavonoid Total Ekstrak Etanol 96% Daun Pidada Merah (Sonneratia

caseolaris)

1. Dokumentasi Larutan Panjang Gelombang

2. Dokumentasi Larutan Kurva Baku



3. Dokumentasi Larutan Penetapan Kadar Flavonoid Total Ekstrak Etanol 96%

Daun Pidada Merah (Sonneratia caseolaris) Maserasi

4. Dokumentasi Larutan Penetapan Kadar Flavonoid Total Ekstrak Etanol 96%

Daun Pidada Merah (Sonneratia caseolaris) Sokletasi






